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L1: Self-Awareness
Kenali dirimu sebelum memimpin orang lain

01

Mengapa Ini Penting?

Di dunia kerja digital dan kreatif, keputusan diambil cepat, tekanan tinggi, dan feedback datang dari segala arah. Tanpa

self-awareness yang kuat, seorang calon pemimpin mudah bereaksi impulsif misalnya menyalahkan tim saat proyek klien gagal,

padahal akar masalahnya adalah brief yang tidak jelas dari dirinya sendiri. Self-awareness adalah fondasi dari semua kompetensi

leadership lainnya: kamu tidak bisa mengelola orang lain jika kamu tidak memahami bagaimana kamu berfungsi di bawah

tekanan, apa yang memicumu, dan bagaimana caramu berkomunikasi memengaruhi dinamika tim. Dalam studi Tasha Eurich

(2018), hanya 10-15% orang yang benar-benar self-aware meskipun 95% merasa mereka demikian kesenjangan ini yang sering

menghancurkan karier menjanjikan.



02

Gambaran Skill

Seorang yang telah menguasai self-awareness tidak harus sempurna mereka cukup jujur dengan diri sendiri. Dalam perilaku

sehari-hari, ini terlihat seperti: mampu berkata "Saya tadi bereaksi berlebihan karena sedang tertekan deadline, maaf" kepada

rekan kerja; mengetahui bahwa mereka paling produktif di pagi hari dan melindungi waktu itu untuk pekerjaan strategis;

menyadari bahwa mereka cenderung menghindari konflik dan secara sadar memilih untuk tetap menyampaikan feedback sulit.

Self-awareness bukan tentang introspeksi tanpa akhir, melainkan tentang memiliki peta diri yang akurat sehingga kamu bisa

membuat keputusan yang lebih baik tentang bagaimana kamu bekerja, berkomunikasi, dan bertumbuh.

SELF-CHECK Ukur Level-mu Sekarang (1 = Tidak Sama Sekali /  5 = Sangat Yakin)

1. Seberapa yakin kamu bisa menjelaskan 3 kekuatan terbesarmu dan 2 area kelemahan yang paling memengaruhi

kinerjamu saat ini?

2. Ketika kamu mengalami konflik atau frustrasi di tempat kerja, seberapa cepat kamu menyadari emosi apa yang sedang

kamu rasakan dan apa pemicunya?

3. Seberapa sering kamu secara aktif meminta feedback jujur dari rekan atau atasan, dan seberapa terbuka kamu

menerimanya tanpa defensif?
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Framework: Self-Awareness
Empat lensa untuk memahami dirimu dari berbagai sudut pandang

F1

Johari Window

Johari Window adalah model yang membagi pengetahuan tentang diri menjadi empat kuadran: Open Area (yang kamu tahu dan

orang lain tahu), Blind Spot (yang orang lain tahu tapi kamu tidak sadari), Hidden Area (yang kamu tahu tapi tidak kamu

ungkapkan), dan Unknown Area (yang tidak diketahui siapapun). Cara kerjanya sederhana namun powerful: dengan aktif

meminta feedback dari rekan kerja, kamu memperkecil Blind Spot; dengan membangun kepercayaan dan berbagi lebih terbuka,

kamu memperkecil Hidden Area sehingga Open Area zona kolaborasi terbaik semakin luas. Gunakan framework ini saat kamu

baru masuk tim baru, saat menerima kritik yang mengejutkan, atau saat ingin membangun hubungan kerja yang lebih autentik.

F2

Goleman EQ Model

Daniel Goleman mendefinisikan Emotional Intelligence (EQ) melalui lima komponen: Self-Awareness (mengenali emosi sendiri),

Self-Regulation (mengelola respons emosional), Motivation (dorongan internal), Empathy (memahami emosi orang lain), dan

Social Skills (mengelola hubungan). Dalam model ini, Self-Awareness adalah titik awal tanpa mengenali apa yang kamu rasakan,

kamu tidak bisa meregulasi dirimu, dan tanpa regulasi diri, empati dan social skills tidak akan efektif. Gunakan framework ini

sebagai checklist berkala: saat evaluasi performa, saat konflik tim meningkat, atau saat kamu merasa kepemimpinanmu tidak

efektif.



F3

MBTI (Myers-Briggs Type Indicator)

MBTI mengkategorikan kepribadian berdasarkan empat dimensi: Extraversion/Introversion (dari mana kamu mendapat energi),

Sensing/Intuition (bagaimana kamu menyerap informasi), Thinking/Feeling (bagaimana kamu membuat keputusan), dan

Judging/Perceiving (bagaimana kamu menstruktur duniamu). Meskipun tipe MBTI tidak bersifat mutlak atau deterministik, ia

berguna sebagai bahasa bersama dalam tim misalnya memahami mengapa rekan INTJ-mu membutuhkan waktu sendiri setelah

meeting panjang, atau mengapa kamu sebagai ENFJ cenderung memprioritaskan harmoni tim di atas keputusan yang efisien.

Gunakan MBTI untuk diskusi tentang gaya kerja, bukan untuk memberi label atau membatasi potensi seseorang.

F4

Enneagram

Enneagram adalah sistem yang mendeskripsikan sembilan tipe kepribadian berdasarkan motivasi inti dan ketakutan dasar bukan

hanya perilaku permukaan. Misalnya, Tipe 3 (The Achiever) didorong oleh kebutuhan untuk sukses dan diakui, sehingga di bawah

tekanan mereka bisa mengorbankan autentisitas demi penampilan; Tipe 9 (The Peacemaker) sangat ingin menghindari konflik

sehingga sering menunda keputusan sulit. Yang membuat Enneagram sangat berguna untuk leadership adalah bahwa ia

menjelaskan pola bawah sadar yang memengaruhi pengambilan keputusan, terutama saat stres. Gunakan Enneagram untuk

memahami pola destruktif berulang dalam dirimu terutama ketika kamu bertanya-tanya, "Kenapa saya selalu bereaksi seperti ini?"
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Konsep & Latihan: Self-Awareness
K1

Internal vs. External Self-Awareness

Internal self-awareness adalah seberapa jelas kamu memahami nilai-nilai, passion, pola reaksi, dan dampakmu terhadap orang

lain dari sudut pandangmu sendiri. External self-awareness adalah seberapa akurat kamu memahami bagaimana orang lain

melihatmu. Keduanya penting: pemimpin dengan internal tinggi tapi external rendah sering dianggap tidak peka; sebaliknya, yang

terlalu fokus pada persepsi orang lain bisa kehilangan jati diri.

K2

Emotional Triggers

Trigger adalah situasi, kata-kata, atau perilaku tertentu yang memicu respons emosional kuat sering kali di luar kesadaran.

Seorang pemimpin yang tidak mengenal triggernya bisa bereaksi secara tidak proporsional: marah besar karena merasa tidak

didengar dalam rapat, padahal rekan kerjanya hanya menginterupsi sekali. Mengenali trigger bukan berarti menghilangkannya,

melainkan menciptakan jeda antara stimulus dan respons inilah inti dari self-regulation.

K3

Strengths & Shadow Strengths

Setiap kekuatan memiliki "bayangan" versi berlebihan yang menjadi kelemahan. Perfeksionisme yang berlebihan dari kekuatan

"perhatian terhadap detail" bisa memperlambat tim. Kepercayaan diri yang berlebihan dari kekuatan "decisiveness" bisa menjadi

arogansi. Memahami shadow strengths membantumu mengelola kelebihan sebelum menjadi masalah bagi tim.



K4

Values Clarity

Nilai-nilai (values) adalah prinsip non-negosiable yang menentukan bagaimana kamu membuat keputusan dan apa yang kamu

anggap penting. Ketika tindakanmu tidak selaras dengan nilaimu misalnya kamu menghargai kejujuran tapi diam saat melihat

ketidakadilan dalam tim kamu akan mengalami dissonance yang menguras energi. Pemimpin yang tahu nilai-nilainya membuat

keputusan lebih cepat dan lebih konsisten.

K5

The Feedback Loop

Self-awareness tidak bisa dibangun hanya dari dalam kamu membutuhkan data dari dunia luar. Feedback yang jujur, diterima

secara teratur, dan diproses dengan pikiran terbuka adalah mekanisme koreksi terpenting yang dimiliki seorang pemimpin. Tanpa

feedback loop aktif, self-image kita cenderung stagnan dan jauh dari realita yang terus berubah.



LATIHAN PRAKTIS Lakukan Minggu Ini

Latihan 1: Emotion Journal (5 menit/hari selama 5 hari)

Setiap akhir hari kerja, tulis 3 hal: (a) satu situasi yang memicu emosi kuat hari ini, (b) emosi spesifik apa yang kamu rasakan

(bukan hanya "stres" cari kata yang lebih tepat: frustrasi? kecewa? takut?), (c) apa yang mungkin melatarbelakangi reaksimu

itu. Tujuannya bukan evaluasi diri, tapi membangun vocabulary emosional dan pola kesadaran.

Latihan 2: Blind Spot Interview (1 percakapan)

Minta satu orang yang kamu percaya rekan kerja atau mentor untuk menjawab satu pertanyaan ini: "Menurutmu, apa satu

kebiasaan atau pola perilakuku yang paling sering menghambat kolaborasi atau komunikasi kita?" Dengarkan tanpa membela

diri. Catat jawabannya. Renungkan selama 24 jam sebelum merespons.

Latihan 3: Values Ranking Exercise

Tulis 10 nilai yang menurutmu penting dalam bekerja (contoh: kejujuran, kreativitas, kecepatan, harmoni, dampak, dll).

Kemudian paksa ranking menjadi Top 5. Lalu tanya dirimu: "Dalam 2 minggu terakhir, apakah keputusan dan tindakanku

mencerminkan Top 3 nilai ini?" Identifikasi satu gap konkret.
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Refleksi & Referensi: Self-Awareness
R

Reflection Questions

Jawab pertanyaan-pertanyaan ini setelah menyelesaikan latihan minggu ini. Tulis jawaban lengkap minimal satu paragraf per

pertanyaan. Ini bukan ujian; ini peta untuk perjalananmu.

1. Dari ketiga latihan yang kamu lakukan, penemuan apa yang paling mengejutkanmu tentang dirimu sendiri? Mengapa itu

mengejutkan?

2. Nilai-nilai apa yang kamu temukan paling sering berbenturan dengan tekanan atau ekspektasi lingkungan kerjamu sekarang?

Bagaimana kamu biasanya mengelola benturan itu?

3. Coba ingat satu situasi dalam 3 bulan terakhir di mana kamu bereaksi dengan cara yang kemudian kamu sesali. Apa

trigger-nya? Apa nilai atau kebutuhan yang merasa terancam saat itu?

4. Jika rekan kerja terdekatmu diminta mendeskripsikanmu dalam tiga kata, apa yang menurutmu akan mereka katakan? Apakah

itu sesuai dengan bagaimana kamu ingin dilihat sebagai pemimpin?

5. Satu perubahan konkret apa yang akan kamu buat dalam cara kamu bekerja atau berkomunikasi, berdasarkan apa yang kamu

pelajari dari modul ini?



Indikator Perilaku Belum Berkembang Mahir

Mampu menyebut 3 kekuatan dan 2

kelemahan utama dengan contoh nyata
■ ■ ■

Menyadari dan dapat menyebut 2-3

emotional trigger spesifik di tempat kerja
■ ■ ■

Secara rutin meminta dan menerima

feedback konstruktif tanpa defensif
■ ■ ■

Dapat mengidentifikasi gap antara nilai

pribadi dan perilaku nyata di kantor
■ ■ ■

Mampu menjelaskan gaya komunikasi dan

dampaknya terhadap dinamika tim
■ ■ ■



REFERENSI UTAMA

Emotional Intelligence Daniel Goleman (1995)

Buku yang mempopulerkan konsep EQ dan membuktikan bahwa kecerdasan emosional lebih prediktif terhadap kesuksesan

karier dibanding IQ. Wajib sebagai dasar memahami mengapa self-awareness menjadi fondasi kepemimpinan modern, bukan

sekadar soft skill pelengkap.

The Road Back to You Ian Morgan Cron & Suzanne Stabile (2016)

Pengantar Enneagram terbaik untuk pemula yang ditulis dengan bahasa praktis dan personal. Buku ini membantu kamu

melihat pola motivasi bawah sadar yang menjelaskan mengapa kamu bereaksi dengan cara tertentu sangat berguna untuk

proses Blind Spot Discovery.

Personality Types Don Richard Riso (1996)

Referensi mendalam untuk memahami sembilan tipe Enneagram secara komprehensif, termasuk level kesehatan psikologis

tiap tipe. Gunakan buku ini setelah kamu mengidentifikasi tipe dasarmu untuk eksplorasi lebih dalam tentang pola

pertumbuhan dan degradasimu.
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